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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari pelaksanaan Praktek Kerja Profesi 

Apoteker di PT. Gondowangi Tradisional Kosmetika adalah  

1. Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) 

memberikan pemahaman kepada calon apoteker mengenai 

peran, fungsi, tugas, serta tanggung jawab apoteker dalam 

industri kosmetika. 

2. Melalui kegiatan PKPA, calon apoteker memperoleh 

pemahaman mengenai penerapan Cara Pembuatan 

Kosmetik yang Baik (CPKB) di industri kosmetik. 

Penerapan tersebut meliputi berbagai aspek, antara lain 

sistem manajemen mutu, personalia, bangunan dan fasilitas, 

peralatan, sanitasi dan higiene, proses produksi, pengawasan 

mutu, dokumentasi, audit internal, sistem penyimpanan, 

kontrak produksi dan pengujian, serta penanganan keluhan 

dan penarikan produk. Selain itu, kegiatan PKPA juga 

memberikan gambaran kepada calon apoteker mengenai 

berbagai permasalahan yang dapat terjadi dalam industri 

kosmetik. 

3. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) juga memberikan 

wawasan, pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman 

praktis bagi calon apoteker dalam melaksanakan pekerjaan 

kefarmasian di bidang industri kosmetik. 
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4. Dengan mengikuti kegiatan PKPA, calon apoteker dapat 

lebih siap untuk menjadi tenaga profesional yang kompeten 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 

apoteker di industri kosmetik. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Profesi 

Apoteker (PKPA) di PT Gondowangi Tradisional Kosmetika, 

beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. PT Gondowangi Tradisional Kosmetika diharapkan dapat 

terus mempertahankan serta meningkatkan kerja sama 

dengan berbagai perguruan tinggi di bidang farmasi dalam 

mendukung pengembangan dunia pendidikan. Kerja sama 

tersebut diharapkan dapat berkontribusi dalam 

pengembangan bidang kefarmasian, khususnya pada 

industri kosmetik, serta membantu mengembangkan 

pembelajaran tenaga farmasis yang kompeten dan 

berkualitas. 

2. PT Gondowangi Tradisional Kosmetika diharapkan terus 

ikut serta mengikuti perkembangan teknologi terkini dalam 

proses produksi, sehingga mampu menghasilkan produk 

yang bermutu tinggi dan dapat memenuhi tuntutan serta 

kebutuhan pasar yang semakin meningkat. 
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